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ABSTRAK 
 Pekerjaan struktur merupakan suatu pekerjaan yang penting dalam suatu 
proyek pembangunan. Salah satu komponen terpenting dalam pekerjaan struktur 
adalah besi tulangan. Besi tulangan memiliki nilai yang cukup tinggi dalam suatu 
perencanaan pekerjaan struktur. Sehingga besi tulangan harus diperhitungkan 
dengan teliti agar bisa mendapatkan nilai kebutuhan yang optimal dan tidak terlalu 
banyak menimbulkan sisa potongan besi agar tidak terjadi kerugian pada saat 
menjalankan pekerjaan struktur. Untuk mencegah sisa potongan besi yang 
berebihan, maka perhitungan kebutuhan besi dan sisa besi dihitung menggunakan 
metode Bar Bending Schedule (BBS) pada program Microsoft Excel. Metode Bar 
Bending Schedule (BBS) dapat mengoptimalkan kebutuhan besi supaya tidak 
menimbulkan sisa potongan besi yang berlebihan. Tujuan dilakukan penelitian ini 
untuk mengetahui kebutuhan dan sisa besi dalam pekerjaan sloof, kolom, balok, 
dan ring balok pada proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. Dari 
penelitian ini didapatkan hasil kebutuhan besi D10 sebanyak 13.891,89 kg, besi 
D13 sebanyak 2,453 kg, besi D16 sebanyak 5.885,1 kg, dan besi D19 sebanyak 
28.395,84 kg. Dengan jumlah sisa besi D10 sebanyak 274 kg, besi D13 sebanyak 
43,74 kg, besi D16 sebanyak 117,23 kg, dan besi D19 sebanyak 2.963,94 kg. 

Kata kunci : pekerjaan struktur, besi tulangan, bar bending schedule.  
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ABSTRACT 
Structural work is an important job in a development project. One of the 

most important components in structural work is reinforcing steel. Reinforcing steel 
has quite high value in planning structural work. So the reinforcing iron must be 
calculated carefully in order to obtain the optimal required value and not create too 
many remaining pieces of iron so that losses do not occur when carrying out 
structural work. To prevent excess iron scraps, the calculation of iron requirements 
and remaining iron is calculated using the Bar Bending Schedule (BBS) method in 
the Microsoft Excel program. The Bar Bending Schedule (BBS) method can 
optimize iron requirements so as not to cause excessive scraps of iron. The purpose 
of this research was to determine the need for and remaining iron in sloof, column, 
beam and ring beam work on the North Kuta Subdistrict Office Building 
Construction project. From this research, the results showed that the need for D10 
iron was 13,891.89 kg, D13 iron was 2,453 kg, D16 iron was 5,885.1 kg, and D19 
iron was 28,395.84 kg. With the remaining amount of 274 kg of D10 iron, 43.74 kg 
of D13 iron, 117.23 kg of D16 iron, and 2,963.94 kg of D19 iron. 

Keywords: structural work, reinforcing steel, bar bending schedule.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan upaya 

pembangunan suatu bangunan dan mencangkup pekerjaan dalam bidang teknik 

sipil dan arsitektur. Proyek konstruksi memerlukan sumber daya (resource)  di 

dalamnya seperti manusia (man), alat (machine), bahan (material), uang (money), 

dan metode (method). Dalam suatu bidang konstruksi, bahan (material) adalah 

komponen penting yang berpengaruh besar terhadap biaya yang akan dikeluarkan 

dari proyek tersebut. Ketersediaan suatu bahan juga sangat berpengaruh pada 

pelaksanaan proyek konstruksi dan terjadinya sisa bahan juga tidak bisa dihindari 

dari pelaksanaan proyek konstruksi. Sisa bahan sangat berpengaruh negatif bagi 

suatu proyek konstruksi terutama pada faktor biaya. Pekerjaan struktur sering 

menimbulkan sisa bahan terutama bahan besi dengan jumlah yang tidak menentu. 

Penanggulangan material sisa dalam suatu pelaksanaan pembangunan dapat 

dilaksanakan dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti perencanaan desain 

tapak dan denah, alokasi material, penggunaan jenis material, tempat penyimpanan, 

dan kemampuan tenaga kerja[1]. Waste yang ditimbulkan selama proses konstruksi 

tidak hanya mempengaruhi produktivitas proyek, tetapi juga memberikan dampak 

yang tidak baik terhadap lingkungan di sekitarnya[2]. Pencegahan maupun 

penanganan sisa material bangunan sangat penting diperhatikan oleh pelaksana 

pembangunan, yaitu pihak kontraktor, dimulai dari tahap perencanaan dan estimasi 

hingga pelaksanaan di lapangan [3].  

Pada proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara peneliti 

melihat kondisi sisa (waste) besi yang dihasilkan pada pekerjaan struktur banyak 

yang tertimbun. Dengan adanya permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan 

analisis perhitungan terhadap keperluan besi tulangan pada pekerjaan sloof, balok, 

ring balok, dan kolom dengan memperhatikan sisa bahan yang mengacu pada shop 

drawing yang digunakan pada proyek Gedung Kantor Camat Kuta Utara, supaya 

dapat menghasilkan perhitungan yang akurat. Dengan dilakukan analisis terhadap 
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bahan yang digunakan, maka diharapkan untuk kedepan dapat memasok bahan 

sesuai kebutuhan dan dapat mengefisienkan penggunaan bahan dalam proyek. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas, yaitu: 

1. Berapakah kebutuhan besi yang terpasang pada proyek  pembangunan 

Gedung Kantor camat Kuta Utara? 

2. Berapakah persentase sisa (waste) besi pada pekerjaan struktur  

pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara? 

3. Berapa perbandingan biaya antara Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

dengan hasil analisis yang dilakukan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kebutuhan besi yang terpasang pada pekerjaan 

struktur pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. 

2. Untuk mengetahui persentase sisa (waste) besi pada pekerjaan struktur 

pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. 

3. Untuk mengetahui perbandingan biaya antara Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) dengan analisis yang dilakukan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis maupun bagi 

pelaku industri konstruksi. Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Dapat melakukan perhitungan keperluan bahan besi dalam pekerjaan 

struktur pada proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. 

2. Dapat mengetahui persentase sisa (waste)  besi yang pada pekerjaan 

struktur pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. 

3. Dapat mengetahui perbandingan biaya antara Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) dengan hasil analisi yang dilakukan. 
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk meluruskan permasalahan yang diambil pada penelitian ini, maka 

penelitian ini diberikan batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor 

Camat Kuta Utara yang berlokasi di Jalan Bedugul No.2, Kerobokan, 

Kec. Kuta Utara, Kab. Badung, Bali. 

2. Penelitian ini hanya menghitung sisa tulangan besi pekerjaan struktur 

pada sloof, balok, ring balok, dan kolom. 

3. Penelitian ini menghitung sisa tulangan yang sama sekali tidak bisa 

dipakai. 

4. Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Bar Bending 

Schedule (BBS) dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan sisa besi tulangan yang sudah 

dilakukan terdapat beberapa simpulan yang diperoleh sebagai berikut. 

1. Kebutuhan besi tulangan pada pekerjaan sloof, kolom, balok, dan ring 

balok yang dihitung dengan metode Bar Bending Schedule (BBS) pada 

proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara dapat 

diperoleh kebutuhan besi D10 sebanyak 13.891,89 kg, besi D13 

sebanyak 2,453 kg, besi D16 sebanyak 5.885,1 kg, dan besi D19 

sebanyak 28.395,84 kg. Sehingga dapat ditotalkan jumlah kebutuhan 

besi tulangan pada sloof, kolom, balok, ring balok sebanyak 50.625,84 

kg. 

2. Sisa (waste) besi tulangan pada pekerjaan sloof, kolom, balok, dan ring 

balok yang dihitung dengan metode Bar Bending Schedule (BBS) pada 

proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara dapat 

diperoleh sisa besi D10 sebanyak 257 kg, besi D13 sebanyak 43,74 kg, 

besi D16 sebanyak 117,23 kg, dan besi D19 sebanyak 1.198,89 kg. 

Sehingga dapat ditotalkan jumlah sisa besi tulangan pada sloof, kolom, 

balok, ring balok sebanyak 1.616,9 kg apabila dipersentasekan 

jumlahnya adalah 3.19% 

3. Perbandingan biaya antara Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek 

Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara dengan perhitungan 

metode Bar Bending Schedule (BBS) yang sudah dianalisis adalah Rp 

79.207.625,77 . 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Pada penelitian ini penggunaan metode Bar Bending Schedule 

(BBS) sangat disarankan karena dapat memudahkan dalam proses 

menghitung material besi pada suatu proyek dan dapat 

meminimalisir adanya sisa (waste) material besi dalam suatu 

proyek. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menghitung 

kebutuhan dan sisa (waste) material pada seluruh komponen 

pekerjaan struktur.  
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